Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Pengaruh keragaman pangan terhadap kuliner makanan sebagai -
identitas budaya masyarakat di Kabupaten Badung, Provins Bali = The
influence of food diversity on food culinary as community cultural
identity in Badung Regency, Bali Province

Rafi Raihan Nikoputra, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 71d=9999920528644& | okasi=I okal

Keragaman pangan merupakan konsumsi berbagai jenis kelompok bahan makanan yang dapat memenuhi
kebutuhan zat gizi bagi Kesehatan yang optimal. Keragaman pangan dalam suatu wilayah juga akan
mempengaruhi kuliner yang ada pada wilayah tersebut. Kuliner sendiri merupakan ragam jenis masakan
yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Menurut Indeks K etahanan Pangan Tahun 2022, Kabupaten
Badung memiliki indeks ketahanan pangan terbaik kedua tahun 2022 dengan nilai 91,29. Peringkat tersebut
meningkat dari tahun 2021, yaitu di peringkat ketiga dengan nilai 89,38.

Hasil yang diharapkan pada penelitian ini ialah bagaimana pola keruangan pengaruh keragaman pangan
terhadap kuliner makanan sebagai identitas budaya dan bagaimana hubungan konsumsi dengan identitas
budaya di Kabupaten Badung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
deskriptif.

Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dalam faktor jenis pangan yaitu menjadi bervariatif lalu pada
faktor kandungan dan dalam jenis kuliner pun menjadi beragam. Kuliner tradisional dan identitas budaya
juga memiliki hubungan karena dengan banyaknya acara adat yang menggunakan kuliner tradisional babi
guling dan ayam betutu sehingga membuat masyarakat menjadi Iebih banyak mengkonsumsi kuliner
tradisional tersebut dan menjadikan kedua kuliner makanan tersebut menjadi suatu identitas yang terbentuk
di Kabupaten Badung.

Food diversity isthe consumption of various types of food groups that can meet the nutritional needs for
optimal health. Diversity of food in an areawill also affect the culinary in that region. Culinary itself isa
variety of types of cuisine originating from various regions in Indonesia. According to the 2022 Food
Security Index, Badung Regency has the second best food security index for 2022 with avalue of 91.29.
Thisrating has increased from 2021, whichisin third place with a value of 89.38.

The expected results of this study are how spatial patterns influence food diversity on food culinary as a
cultural identity and how consumption relates to cultural identity in Badung Regency. This study used a
gualitative method with a descriptive analysis approach.

The results show that there is an influence on the type of food factor, namely it becomes varied and then on
the culinary type factor it also becomes diverse. Traditional culinary and cultural identity also have a
relationship because with the many traditional events that use traditional culinary suckling pig and betutu
chicken, it makes people consume more of these traditional culinary delights and makes these two culinary
foods an identity that is formed in Badung Regency.
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